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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dibahas teori-teori terkait dengan penelitian seperti teori utama 

penelitian (grand theory), teori mengenai kinerja perusahaan, good corporate 

governance, non performing loan dan capital adequacy ratio. Semua pembahasan 

tersebut tertuang pada sub bab landasan teoritis.  

Selain teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, pada bab ini juga akan dijabarkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran yang merupakan pola pikir hubungan dari setiap variabel 

yang diteliti dan hipotesis yang merupakan dugaan sementara penulis akan hasil 

penelitian. 

A. Landasan Teoritis 

1. Grand Theory 

a. Teori Agency (Agency Theory) 

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan agency relationship dan 

masalah-masalah yang ditimbulkannya (Jensen & Meckling, 1976). Agency 

relationship merupakan hubungan antara dua pihak, dimana pihak pertama 

bertindak sebagai principal/pemberi amanat dan pihak kedua disebut agent 

yang bertindak sebagai perantara yang mewakili principal dalam melakukan 

transaksi dengan pihak ketiga. 

Menurut Tertius & Christiawan (2015) hubungan agen terjadi ketika 

pemilik menyewa agen untuk melakukan tugas berupa pendelegasian 
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pengambilan keputusan wewenang kepada agen atas nama pemilik. Sebagai 

pengelola perusahaan, agen mengetahui lebih banyak prospek perusahaan di 

masa yang akan datang dan informasi internal daripada pemilik perusahaan. 

Akan tetapi meski  timbul konflik  diantara pemilik dan agen, tetapi setiap 

pihak harus dapat berkomitmen sesuai dengan kontrak perjanjian yang 

disepakati. 

Kontrak antara pemilik dan agen merupakan motivasi bagi masing-masing 

pihak untuk melakukan kinerjanya. Perusahaan sekarang ini telah memisahkan 

kepemilikan dan kontrol manajerial, dan tidak semua anggota di manajemen 

tingkat tinggi adalah pemilik perusahaan (Yi Lin, 2010). Dalam pemisahan ini, 

tidak dapat terhindarkan terjadinya masalah keagenan. Akibatnya, menjadi 

tugas manajer perusahaan dan kepentingan bagi seluruh stakeholder untuk 

meminimalisir konflik kepentingan (Yi Lin, 2010). Untuk mengurangi konflik 

atau masalah keagenan, diperlukan suatu mekanisme pengawasan terhadap 

pengelolaan perusahaan. Salah satu mekanisme yang dipakai adalah good 

corporate governance (GCG). GCG menjadi sistem yang memberikan 

petunjuk dan prinsip untuk menyelaraskan perbedaan kepentingan, terutama 

kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham (El-Chaarani, 

2014). Dengan meminimalkan konflik kepentingan yang terjadi, diharapkan 

agen dapat bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik yaitu meningkatkan 

return perusahaan sehingga kinerja perusahaan meningkat. 

b. Teori Signal (Signalling Theory) 

Teori sinyal pertama kali dikembangkan oleh (Ross, 1977) yang 

menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik 
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mengenai perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi 

tersebut kepada calon investor agar harga saham perusahaannya meningkat. 

Signalling theory bertujuan untuk memberikan sinyal baik kepada para 

investor. Dengan adanya sinyal ini diharapakan mempermudah investor dalam 

pengambilan keputusan. Sinyal baik yang diterima investor, menunjukkan 

bahwa perusahaan dalam keadaan kinerja keuangan yang baik. Sinyal yang 

diterima investor berupa laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang baik 

akan memberikan sinyal kepada investor dengan cara menerbitkan laporan 

keuangannya dengan tepat waktu dan lengkap. Hal ini tidak dapat dilakukan 

oleh perusahaan berkualitas tidak baik, perusahaan yang tidak baik akan 

menerbitkan laporannya tidak tepat waktu dan tidak lengkap. Didalam laporan 

keuangan terdapat informasi yang menggambarkan keadaan perusahaan. 

2. Kinerja Perusahaan 

a. Pengertian Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya-sumber daya yang dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah 

secara umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau 

aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada 

jumlah standar seperti biaya biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan 

dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan 

semacamnya (Srimindarti, 2004). 
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Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan suatu kegiatan operasional. Penilaian kinerja disini adalah suatu 

metode dan proses penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau 

sekelompok orang atau unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi 

sesuai dengan standar kinerja atau tujuan yang ditetapkan. Kinerja perusahaan 

secara umum biasanya akan direpresentasikan dalam laporan keuangan. 

Melalui penilaian kinerja, maka perusahaan dapat memilih strategi dan 

struktur keuangannya (Wardani & Rudolfus, 2015). 

Kriteria penilaian kinerja perbankan yang digunakan dalam penelitian ini 

berbeda dengan kriteria yang diterapkan oleh Bank Indonesia. Penilaian 

kesehatan bank versi Bank Indonesia mengacu pada unsur-unsur Capital, 

Assets Quality, Management, Earning, Liquidity dan Sensitivity, sedangkan 

dalam penelitian ini menerapkan rasio- rasio keuangan yang umum digunakan 

untuk mengukur kinerja keuangan bank. Alasan dipilihnya Return On Equity 

(ROE) sebagai variabel dependen dengan alasan bahwa ROE digunakan untuk 

mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan modal yang dimilikinya. ROE merupakan rasio antara laba 

sesudah pajak terhadap total equity. Rasio ini menunjukan beberapa persen 

diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik, semakin besar 

semakin baik (Oktafia & Chariri, 2014). 

3. Good Corporate Governance 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia/FCGI (2001) 

pengertian Good Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang 
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mengatur hubungan pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak 

kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan intern dan 

ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau 

dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan.  

Corporate Governance menurut I.Tunggal & A.Tunggal (2002:1) adalah :  

“Hubungan antara stakeholder yang digunakan untuk menentukan arah dan 

pengendalian kinerja suatu perusahaan. Bagaimana perusahaan memonitor dan 

mengendalikan keputusan dan tindakan manajer puncak, yang disebut 

governance mechanism, mempengaruhi implementasi strategi. Corporate 

Governance yang efektif, yang menyelaraskan kepentingan manajer dengan 

pemegang saham, dapat menghasilkan keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan” 

 

Menurut Novita Tri (2016) Corporate Governance adalah rangkaian 

proses terstruktur yang digunakan untuk mengelola serta mengarahkan atau 

memimpin bisnis dan usahausaha korporasi dengan tujuan untuk 

meningkatkan nilai-nilai perusahaan serta kontinuitas usaha. Terdapat 

beberapa pemahaman tentang pengertian Corporate Governance yang 

dikeluarkan beberapa pihak baik dalam perspektif yang sempit (shareholder) 

dan perspektif yang luas (stakeholders, namun pada umumnya menuju suatu 

maksud dan pengertian yang sama). 

Dari definisi – definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Good Corporate 

Governance adalah mengenal sistem, proses dan seperangkat peraturan yang 

mengatur hubungan antara berbagai pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). Jika praktek corporate governance dilakukan dengan baik 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan oleh direksi dengan 

keputusan – keputusan yang menguntungkan diri sendiri. Dengan corporate 
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governance juga dapat meningkatkan kepercayaan para investor. 

b. Prinsip – Prinsip Good Corporate Governance 

Berbagai aturan main dan sistem yang mengatur keseimbangan dalam 

pengelolaan perusahaan perlu dituangkan dalam bentuk prinsip-prinsip yang 

harus dipatuhi untuk menuju tata kelola perusahaan yang baik. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum, diantaranya: Transparency, 

Accountability, Responsibility, Independency dan Fairness (TARIF). Prinsip-

prinsip yang terkandung dalam good corporate governance dapat dijabarkan 

sebagai berikut yaitu :  

1.  Transparancy (Keterbukaan)  

Transparency yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang 

material dan relevan serta keterbukaan dalam melaksanakan proses 

pengambilan keputusan. Dalam mewujudkan transparansi, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang cukup, akurat, dan tepat waktu kepada pihak 

yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut. Selain itu, para investor 

harus dapat mengakses informasi penting perusahaan secara mudah pada saat 

diperlukan. Penyediaan informasi yang memadai, akurat, dan tepat waktu 

kepada stakeholders harus dilakukan oleh perusahaan agar dapat dikatakan 

transparan. Pengungkapan yang memadai sangat diperlukan oleh investor 

dalam kemampuannya untuk membuat keputusan terhadap risiko dan 

keuntungan dari investasinya. Kurangnya pernyataan keuangan yang 

menyeluruh menyulitkan pihak luar untuk menentukan apakah perusahaan 

tersebut memiliki dana dalam tingkat yang mengkhawatirkan. Kurangnya 
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informasi akan membatasi kemampuan investor untuk memperkirakan nilai 

dan risiko serta pertambahan dari perubahan modal (volatility of capital). 

2.  Accountability (Dapat Dipertanggungjawabkan)  

Akuntabilitas adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan 

pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan 

terlaksana secara efektif. Pengelolaan perusahaan harus didasarkan pada 

pembagian kekuasaan diantara manajer perusahaan, yang bertanggung jawab 

pada pengoperasian setiap harinya, dan pemegang sahamnya yang diwakili 

oleh dewan direksi. Dewan direksi diharapkan untuk menetapkan kesalahan 

(oversight) dan pengawasan. 

3.  Responsibility (Pertanggungjawaban) 

Responsibility (pertanggungjawaban) adalah kesesuaian atau kepatuhan di 

dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat serta 

peraturan perundangan yang berlaku. Peraturan yang berlaku termasuk yang 

berkaitan dengan masalah pajak, hubungan industrial, perlindungan 

lingkungan hidup, kesehatan/keselamatan kerja, standar penggajian, dan 

persaingan yang sehat 

4.  Independency (Kemandirian)  

Independency atau kemandirian adalah suatu keadaan dimana perusahaan 

dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan 

dari pihak manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat. Independensi penting 

sekali dalam proses pengambilan keputusan. Hilangnya independensi dalam 
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proses pengambilan keputusan akan menghilangkan objektivitas dalam 

pengambilan keputusan tersebut. 

5.  Fairness (Kesetaraan)  

Secara sederhana kesetaraan didefinisikan sebagai perlakuan yang adil dan 

setara dalam memenuhi hak-hak stakeholder. Dalam pengelolaan perusahaan 

perlu ditekankan pada kesetaraan, terutama untuk pemegang saham minoritas. 

Investor harus memiliki hak-hak yang jelas tentang kepemilikan dan sistem 

dari aturan dan hukum yang dijalankan untuk melindungi hak-haknya. 

c. Tujuan Good Corporate Governance 

Tujuan good corporate governance diterbitkan adalah agar suatu 

perusahaan dapat dikelola dengan baik dan benar sehingga pada akhirnya 

dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan baik 

shareholders maupun stakeholders. 

Selain tujuan diberlakukannya corporate governance tersebut, penerapan 

good corporate governance juga akan memberikan manfaat, baik bagi 

perusahaan itu sendiri maupun bagi para stakeholders. Setidak-tidaknya ada 4 

(empat) manfaat praktis dalam penerapan good corporate governance 

menurut Arafat (2008:10): 

1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses pengambilan 

keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional perusahaan 

serta lebih meningkatkan pelayanan kepada stakeholders.  

2. Meningkatkan corporate value.  

3. Meningkatkan kepercayaan investor.  
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4. Pemegan  saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan karena  

sekaligus akan meningkatkan shareholder’s value dan dividen. 

4. Komite Audit 

Komite audit berdasarkan keputusan ketua BAPEPAM Kep. 29/PM/2004 

adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk melakukan tugas 

pengawasan pengelolaan perusahaan. Keberadaan komite audit sangat penting bagi 

pengelolaan perusahaan. Selain itu komite audit dianggap sebagai penghubung 

antara pemegang saham dan dewan komisaris dengan pihak manajemen dalam 

menangani masalah pengendalian. Menurut Aprianingsih (2016) adanya komite 

audit diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi pengawasan yang dilakukan oleh 

dewan komisaris dan direksi. Kurangnya pengawasan dewan komisaris independen, 

dewan direksi, dan komite audit menyebabkan good corporate governance tidak 

berjalan secara optimal yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan perbankan. 

5. Kepemilikan Manajerial  

Menurut Sintyawati & Dewi S (2018) kepemilikan manajerial adalah jumlah 

kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan 

yang dikelola. Dalam perusahaan dengan kepemilikan manajerial, manajer yang 

sekaligus pemegang saham tentunya akan menyelaraskan kepentingannya dengan 

kepentingannya sebagai pemegang saham. Sementara dalam perusahaan tanpa 

kepemilikan manajerial, manajer yang bukan pemegang saham kemungkinan 

hanya mementingkan kepentingannya sendiri. Kinerja perusahaan akan lebih baik 

jika saham perusahaan dimiliki oleh manajer, karena manajer merasa lebih 

memiliki perusahaan sehingga manajer tidak lagi sebagai tenaga profesional yang 
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digaji tetapi juga sebagai pemilik perusahaan (Jogi Christiawan & Tarigan, 2007)  

Oleh karena itu pada perusahaan tertentu untuk memotivasi kinerja 

perusahaan, manajer mulai menerapkan strategi atau kebijakan kepemilikan 

manajerial. Kebijakan ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan manajer 

terlibat dalam kepemilikan saham sehingga dengan keterlibatan manajer tersebut 

bisa mengurangi adanya asimetri informasi di dalam suatu perusahaan. Hal ini 

sejalan dengan teori agensi, dengan demikian diharapkan keterlibatan manajer 

pada kepemilikan saham dapat efektif meningkatkan kinerja perusahaan. 

6. Komisaris Independen  

Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan 

keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/atau pemegang 

saham pengendali atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya 

untuk bertindak independen (Puspitasari & Ernawati, 2010). Komisaris 

independen keberadaannya telah diatur dalam surat keputusan Direksi PT. Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) Nomor: Kep-315/BEJ/06-2000 perihal Peraturan No I-A, di 

dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa perusahaan yang tercatat dalam BEJ 

(sekarang BEI) wajib memiliki komisaris Independen yang jumlah proporsional 

komisaris sekurang-kurangnya 30% dari jumlah seluruh anggota komisaris. 

Kriteria tentang Komisaris Independen menurut POJK Nomor 33/ 

POJK.04.2014 yaitu :  

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau 

mengawasi kegiatan Emiten atau Perusahaan Publik tersebut dalam waktu 6 
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(enam) bulan terakhir, kecuali untuk pengangkatan kembali sebagai Komisaris 

Independen Emiten atau Perusahaan Publik pada periode berikutnya;  

b.  Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak langsung pada Emiten 

atau Perusahaan Publik tersebut;  

c.  Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Emiten atau Perusahaan Publik, 

anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, atau pemegang saham utama 

Emiten atau Perusahaan Publik tersebut; dan  

d.  Tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung 

yang berkaitan dengan kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan Publik tersebut. 

7. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) menurut Ismail (2010:222) adalah suatu keadaan 

di mana nasabah sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh 

kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikan .Standar yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah kurang dari 5%, dengan rasio dibawah 5% 

maka Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang harus disediakan 

bank guna menutup kerugian yang ditimbulkan oleh aktiva produktif non lancar 

(dalam hal ini kredit bermasalah) menjadi kecil. Apabila jumlah NPL ini besarnya 

melebihi 5%, maka profitabilitas yang akan diterima bank menjadi lebih rendah, 

karena tidak terbayarnya kredit berdampak pada menurunnya pendapatan bunga 

yang merupakan pendapatan utama bank. (Yudiartini & Dharmadiaksa, 2016) 

8. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Karunia (2014) menyatakan bahwa CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa besar jumlah seluruh aset bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 
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disamping memperoleh dana-dana dari sumber di luar bank. Pinasti & Mustikawati  

(2018) mengutarakan bahwa rendahnya rasio CAR mencerminkan rendahnya 

tingkat permodalan suatu bank. Tingkat permodalan yang rendah dapat 

menyebabkan bank tidak mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak dapat 

dihindarkan. Kondisi tersebut dapat berpengaruh pada kemampuan bank dalam 

menjaga kinerja operasionalnya. Kinerja yang menurun menyebabkan menurunnya 

kepercayaan masyarakat yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya 

profitabilitas. 

B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini diuraikan pada tabel dibawah 

ini :  

Nama peneliti Maria Fransisca Widyawati  

Judul penelitian Pengaruh Dewan Direksi, Komisaris Independen, Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial,dan Kepemilikan Institusional Terhadap 

Kinerja Keuangan  

Tahun penelitian 2013 

Variabel penelitian Dewan direksi , Komisaris independen, Komite Audit , Kepemilikan 

Manajerial, dan Kepemilikan Institusional  

Kesimpulan Komisaris independen dan kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dewan direksi, komite 

audit, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

Nama peneliti C. Karunia  

Judul penelitian Analisis pengaruh rasio capital , asset quality dan liquidity terhadap 

kinerja keuangan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2007 – 2011  

Tahun penelitian 2014 

Variabel penelitian Kinerja Keuangan ,ROA ,DPK,CAR,PPAP  

Kesimpulan Dana Pihak Ketiga (DPK) mempengaruhi secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank yaitu Return On Assets (ROA). Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dan Pemenuhan Penyisihan Penghapusan 

Aktiva Produktif (PPAP) tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROA 
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Nama peneliti Brayen Prastika Dwi Putra 

 

Judul penelitian Pengaruh Dewan Komisaris , Proporsi Komisaris Independen 

Terhadap Kinerja Perusahaan 

Tahun penelitian 2015 

Variabel penelitian Dewan Komisaris , Komisaris Independen ,Ukuran Perusahaan 

Kesimpulan Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan , 

Proporsi Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan , dan Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan 

 

Nama peneliti Melia Austina Tertius dan Yulius Jogi Christiawan 

Judul penelitian Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan 

pada Sektor Keuangan 

Tahun penelitian 2015 

Variabel penelitian Dewan Komisaris , Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial , 

Ukuran Perusahaan 

Kesimpulan Dewan Komisaris dan Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan , sedangkan Komisaris independen dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan 

 

Nama peneliti Deni Wardani dan Maria Yeschrina Rudolfus  

Judul penelitian Dampak Leverage , Kepemilikan Institusional dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Periode 2011- 2015 

Tahun penelitian 2015 

Variabel penelitian Leverage , Kepemilikan Institusional , Ukuran Perusahaan 

Kesimpulan Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan , 

Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan , dan Ukuran Perusahaan memiliki signifikan negatif 

terhadap kinerja perusahaan 

 

Nama peneliti I.Candradewi dan I.Cendana   

Judul penelitian Pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional ,dan 

dewan komisaris independen terhadap return on asset 

Tahun penelitian 2016 

Variabel penelitian ROA, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan 

komisaris independen 

Kesimpulan kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA), Kepemilikan institusional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA) ,Dewan 

komisaris independen berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) 
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Nama peneliti Hermiyetti dan E.Katlanis   

Judul penelitian Analisis Pengaruh Kepemilikan Manajerial , Kepemilikan 

Institusional,Kepemilikan Asing , Dan Komite Audit Terhadap 

Kinerja Keunangan  

Tahun penelitian 2016 

Variabel penelitian Kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan 

asing, komite audit  

Kesimpulan Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan ,kepemilikan institusional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan, kepemilikan asing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, 

komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan  

 

Nama peneliti Astri Aprianingsih   

Judul penelitian Pengaruh penenrapan good corporate governance, struktur 

kepemilikan, dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

perbankan 

Tahun penelitian 2016 

Variabel penelitian Dewan komisaris independen , Dewan direksi , Komite audit , 

Kepemilikan manajerial, Kepemilikan institusional , Ukuran 

perusahaan  

Kesimpulan Dewan Komisaris Independen, Dewan Direksi, Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

Nama peneliti Herman Ruslim dan Ieneke Santoso 

Judul penelitian Pengaruh Proporsi Komisaris Independen, Jumlah Direktur, Jumlah 

Komite Audit, Kepemilikan Saham Institusional, Kepemilikan Saham 

Manajemen Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Tahun penelitian 2018 

Variabel penelitian Komisaris Independen ,Ukuran Perusahaan , Komite Audit dan  

Kepemilikan Institusional  

Kesimpulan Proporsi komisaris independen dan kepemilikan saham institusional 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan . Sedangkan proporsi 

komisaris independen, jumlah direktur, jumlah komite audit, 

kepemilikan saham institusional dan kepemilikan saham manajeman 

serta ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan pada tingkat signifikansi 1% 
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Nama peneliti I.Ambarawati dan N.Abudanti  

Judul penelitian Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Loan To 

Deposit Ratio Terhadap Return on Asset 

Tahun penelitian 2018 

Variabel penelitian ROA, CAR , NPL ,LDR   

Kesimpulan CAR berpengaruh positif terhadap return on asset (ROA), Non 

performing loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

return on asset (ROA) , Loan To Deposit Ratio (LDR) memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap return on asset (ROA). 

Nama peneliti W. Pinasti dan R . Mustikawati  

Judul penelitian Pengaruh Car, Bopo, Npl, Nim Dan Ldr Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Periode 2011-2015 

Tahun penelitian 2018 

Variabel penelitian CAR, BOPO, NIM , LDR ,NPL   

Kesimpulan CAR berpengaruh negatif dan tidak siginifikan terhadap 

Profitabilitas, BOPO berpengaruh negatif dan siginifikan terhadap 

Profitabilitas, NPL dan NIM berpengaruh positif dan tidak siginifikan 

terhadap Profitabilitas, LDR berpengaruh negatif dan tidak 

siginifikan terhadap Profitabilitas 

Nama peneliti Rizka Ardistya Putri    

Judul penelitian Pengaruh Good Coporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan  

Tahun penelitian 2018 

Variabel 

penelitian 

Dewan Direksi ,Dewan Komisaris Independen,Komite Audit   

Kesimpulan Dewan Direksi dan Komite Audit  berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan sedangkan ukuran Dewan Komisaris berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 
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C. Kerangka Pemikiran  

Penelitian ini dilkakukan untuk meneliti beberapa faktor yang diperkirakan 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja perusahaan yaitu komite audit, kepemilikan 

manjerial, komisaris independen, non performing loan dan capital adequacy ratio. 

1. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan  

Jati (2009) mendefinisikan komite audit sebagai sebuah komite yang ditunjuk 

oleh perusahaan sebagai penghubung antara dewan direksi dan audit eksternal, 

internal auditor serta anggota independen. Komite audit ditugaskan untuk 

memberikan pengawasan pada auditor perusahaan internal dan eksternal, serta 

memastikan manajemen tersebut melakukan tindakan korektif yang tepat secara 

berkala dan dapat mengontrol kelemahan, ketidak sesuaian dengan kebijakan, 

hukum dan regulasi. .Sehingga semakin banyak jumlah komite audit yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan akan memberikan perlindungan dan kontrol yang lebih baik 

terhadap proses akuntansi dan keuangan dan pada akhirnya akan memberikan 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (Widyati, 2013). Penelitian 

Aprianingsih dan Yushita (2016) dan Rahmawati dan Handayani (2017) 

menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Perusahaan 

Kepemilikan manajerial perusahaan dapat berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan apabila dalam perusahaan terdapat kepemilikan manajerial, yaitu 

direktur memiliki saham perusahaan, maka kinerja perusahaan akan berada pada 

titik optimal. Ini terjadi karena direktur yang juga sebagai pemilik perusahaan dapat 

menginstruksikan dan mengendalikan pengelolaan perusahaan secara langsung 

(Jensen dan Meckling, 1976) . Sehingga kemungkinan munculnya agency problem 
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akan semakin tipis jika dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan 

manajerial. Jika direktur perusahaan juga berlaku sebagai pemilik perusahaan, 

maka terjadilah kesamaan tujuan antara principal dengan agent, yang berpengaruh 

pula pada meningkatnya kinerja perusahaan (Oktafia & Chariri, 2014). 

3. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinjera Perusahaan 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, dan/hubungan keluarga 

dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi dan/pemegang saham pengendali 

atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak 

independen (PBI No 8/4/PBI/2006). Peran dewan komisaris dalam suatu 

perusahaan lebih ditekankan pada fungsi monitoring dari kebijakan direksi 

berdasarkan perspektif monitoring sangat krusial dalam melimitasi tindakan 

oportunis agen dan mereduksi biaya keagenan (Wardhani, 2007). Sehingga dengan 

adanya dewan komisaris independen, diharapkan fungsi pengawasan terhadap 

dewan direksi dan manajemen perusahaan menjadi lebih optimal dan penilaian atas 

kinerja manajemen menjadi lebih objektif. Maka manajemen perusahaan akan terus 

meningkatkan kinerjanya, yang mana berimbas pula pada meningkatnya kinerja 

perusahaan (Oktafia & Chariri, 2014) 

4. Pengaruh Non Performing Loan (NPL)  Terhadap Kinerja Perusahaan 

Menurut Pinasti dan Mustikawati (2018) Non Performing Loan adalah 

perbandingan antara total kredit bermasalah dengan  total  kredit  yang  diberikan  

kepada debitur.  Bank  dikatakan  mempunyai  NPL yang  tinggi  jika  banyaknya  

kredit  yang bermasalah  lebih  besar  daripada  jumlah  kredit  yang  diberikan   

kepada debitur. Apabila suatu bank mempunyai NPL yang tinggi, maka akan 
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memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya  

lainnya. Dengan demikian semakin tinggi rasio NPL maka semakin rendah kinerja 

suatu bank (Ramadhany, 2017). 

5. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Perusahaan 

Modal bank merupakan engine dari pada kegiatan bank, apabila kapasitas 

mesinnya terbatas maka sulit bagi bank tersebut untuk meningkatkan kapasitas 

usahanya khususnya dalam penyaluran kredit. Capital Adequacy Ratio merupakan 

rasio permodalan untuk melihat kinerja bank mengeluarkan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh 

kegiatani operasi bank (Yudiartini & Dharmadiaksa, 2016). Dengan CAR yang 

cukup atau memenuhi kententuan, bank tersebut dapat beroperasi sehingga 

terciptalah laba. Dengan kata lain semakin tinggi CAR semakin baik kinerja suatu 

bank. Penyaluran kredit yang optimal, dengan asumsi tidak terjadi macet akan 

menaikkan laba yang akhirnya akan meningkatkan ROE. Besarnya modal suatu 

bank, akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja bank. 

(Suhardi & Altin, 2013) 
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Capital 

Adequacy 

Ratio 

Non 

Performing 

Loan 

Kinerja Perusahaan Komisaris 

Independen 

 

Kepemilikan 

Manajerial 

 

Komite Audit 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

  

                    (+)          

 

 (+) 

 

 

(+) 
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Hipotesis Penelitian  

Ha1 =  Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

Ha2 =  Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

Ha3 =  Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

Ha4 = Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan 

Ha5 = Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


